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Hexamethylene Tetra Amine atau Hexamine merupakan produk dati 

reaksi 6 molekul formaldehyde dan 4 molekul ammonia Hexamine larut dalam 

air, alkohol dan klorofonn, namun tidak larot dalam eter. Pada subu 200°C, 

senyawa ini dapat men-yublim, serta sebagian dapat terurai. Senyawa yang 

memilik:i rurous molekul (CH2)6N4 ini berupa padatan tidak berwama dan 

mempunyai struktur bangwl tiga dimensi dengan atom karbon berada pada ujung 

sebuah oktahedron serta atom nitrogen pada ujung tetra hedron yang membatasi 

oktahedron. Didalam duma perdagangan senyawa ini Iebih dikenal sebagai 

hexamine, aminoform atau fonnin. 

Hexamine adalah bahan kimia yang merupakan bahan baku utama 

disektor industri pengembang atau blowing agent jenis Dinitroso Pentamethylene 

Tetramine (DPT). Senyawa DPT merupakan senyawa kimia yang digunakan 

sebagai blowing agent pada industri karet dan pIastik. Hexamine juga berperan 

dalam industri formaldehyde resin (adhesive plywood), yaitu sebagai perekat 

kimiawi yang memberikan. efek mengeraskan (hardener). Hexamine juga 

digunakan sebagai pemacu reaksi (accelerator) pada industri karet, penghambat 

karat dan sejumlah kegunaan lainnya 
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Ll Perkembangan Industri Hexamine 

Hexamine pertama kali dibuat pada tahun 1859 oleb seorang ilmuwan 

Rusia yang bernama Butlerov. Reaksi dilakukan pada fuse liquid dan dikontrol 

pada pH antara 7 saxnpai 8 karena asam formiat dan karbondioksida terbentuk 

dalam suasana asaro. Mekanisme reaksi dipelajari oleh Baur dan Ruetschi yang 

menghasilkan suatu langkah reaksi trimerisasi orde pertama untuk ammonia dan 

orde kedua untuk formaldehyde. Winkler dan Boyd selanjutnya menggunakan 

mekanisme yang lebih kompleks yang sangat tergantung pada reaksi dengan 

ammonia ekses atau formaldehyde berlebih . 

. Produksi pertama Hexamine secara komersial menggunakan reaksi batch 

dengan konsentrasi formaldehyde dan ammonia masing-masing adalah 30% dan 

20%. Tahap selanjutnya pada sekitar tahun 1940 dan 1950 diperkenalkan proses 

yang lebib cepat dengan proses kontinue yang bertujuan untuk mempercepat 

kecepatan sintesa dan mampu mengkonversi steam melalui penambahan 

konsentrasi hexamine. Pada awal tahun 1950 diperlcena1kan proses Meissner dari 

Jerman yang menggunakan panas reaksi dan pembangkit panas dati campuran 

ammonia dan formaldehyde daIam reaktor untuk menguapkan basil reaksi 

samping yang berupa air. 

Produksi Hexamine diperkirakan akan mengalami pertambahan sebesar 

10% - 15% per tahun yang menandakan semakin banyaknya kebutuhan akan 

Hexamine. 
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1I1ll1l111Il\d dlt!llll~ikdli Illllllk lllcn."lii,,,ilkan bahall pclcdak. I)cllgan proses nitrasi 

Hc\am1l1c i'l,i1!1 111~illllL'!ll\lk ball<lll peict\ak cyc\ollit yang Juga dikena\ sebagai 

hCXllgCll. I nluk kb!l1!clas mCllgcll<!1 lill\gsi -- rungs! hcxaminc dapat dilihat pad a 

-- - - -----

Hc!rcicller: h:(J!(di~ 

Bahan baku ulama 

}-·"arJll(J.--:i '\llIiSCplik llrlller (I 'rolropillc) 
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